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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communications berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna. (Effendy, 1989:9)
Jadi kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang di pergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan lain perkataan, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang dipergunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.

Akan tetapi, pengertian komunikasi yang dipaparkan di atas sifatnya dasariah, dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna anatara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain. Menurut Carl I. Hovland, yang dikutip oleh Onong Uchjana, bahwa ilmu komunikasi adalah: “Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.” (Effendy, 2004 : 10) 
Definisi Hovland di atas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwa “Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communications is the process to modify the behaviour of other individuals).”
Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold Laswell dalam karyanya, The Structure and Function of Communication in Society. Laswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect?

Paradigma Laswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni:

· Komunikator (communicator, source, sender)

· Pesan (massage)

· Media (channel, media)

· Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient)

· Efek (effect, impact, influence)

Berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

Laswell menghendaki agar komunikasi dijadikan objek studi ilmiah, bahkan setiap unsur diteliti secara khusus. Studi mengenai komunikator dinamakan control analysis; penelitian mengenai pers, radio, televisi, film, dan media analysis; audience analysis adalah studi khusus tentang komunikan; sedangkan effect anaylis merupakan penelitian mengenai efek atau dampak yang ditimbulkan oleh komunikasi. Demikian kelengkapan unsur komunikasi menurut Harold Laswell yang mutlak harus ada dalam setiap prosesnya.
2.1.2 Proses Komunikasi

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder.
a. Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. 

b. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.
2.1.3 Komponen Komunikasi
Proses komunikasi melibatkan komponen-komponen. Dikatakan sebagai proses komunikasi apabila ada tiga komponen komunikasi pokok tersebut dijabarkan pula komponen secara lengkap sebagai berikut :

a. Komunikator yaitu orang yang mengkomunikasikan atau menghubungkan suatu pesan dari komunikator

b. Pesan itu berupa gagasan, pendapat dan sebagainya yang sudah dituangkan dalam bentuk melalui lambang komunikasi disalurkan kepada orang lain atau komunikan.

c. Komunikan yaitu orang yang menerima pesan dari komunikator.

d. Sumber yaitu suatu gagasan atau pendapat yang menjadi suatu pesan.

Sumber dapat berupa lambang-lambang  atau dari manusia sendiri.

e. Media komunikasi yaitu merupakan suatu saran, alat atau saluran-saluran yang dipergunakan untuk menyalurkan pesan yang akan dikomunikasikan.

f. Kegiatan encoding artinya menuangkan gagasan atau pendapat kedalam suatu bentuk pesan yang dinyatakan oleh komunikator kepada komunikan.

g. Kegiatan decoding artinya kegiatan yang memahami suatu pesan yang diterima oleh komunikan dari komunikator. (Effendy, 1992 : 6) 

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa
2.2.1 Pengertian Komunikasi Massa
Para ahli komunikasi membatasi pengertian komunikasi massa dengan menggunakan media massa, misalnya surat kabar, majalah, radio, televisi dan film. Berkaitan dengan hal ini, Bittner mengatakan bahwa komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa modern pada sejumlah orang. (Rakhmat, 1996 : 176) 
Lebih jauh lagi pengertian komunikasi massa diungkapkan Charles R. Wright: 

Bentuk baru dari komunikasi massa dapat dibedakan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik utama sebagai berikut : komunikasi diarahkan kepada khalayak yang relatif cukup besar, heterogen dan anonim, pesan yang disampaikan secara terbuka, seringkali dapat menjangkau khalayak yang luas secara serempak bersifat selintas, komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang kompleks. (Rakhmat, 1996 : 172) 

Kemudian Joseph A. Devito dalam buku yang berjudul “Communicolgy An Introction to the study of Communication” mengemukakan definisi komunikasi massa, yaitu : 

Pertama, komunikasi massa adalah yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi sseluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang yang menonton televisi, agaknya ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar didefinisikan.

Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan logis bila didefinisikan menurut bentuknya : televisi, radio, surat kabar, majalah, film, dan buku. (Effendy, 1992 : 21)

Sementara ada pula yang mendefinisikan bahwa “Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi), yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang tersebar di banyak tempat, anonim, dan heterogen”. (Mulyana, 2002 : 75)  
Dari semua pendapat yang dikemukakan, bahwa yang membedakan komunikasi massa dengan komunikasi lainnya adalah khalayak sasarannya yang bersifat heterogen dan dalam jumlah yang banyak, tetapi bukan kelompok.
2.2.2 Ciri Komunikasi Massa
Untuk menjelaskan sifat komunikasi massa, dikutip dari Alo Liliweri dalam bukunya “Memahami Pesan Komunikasi Massa yaitu : sifat komunikator, sifat pesan, sifat media massa, sifat komunikan, sifat efek dan sifat umpan balik”. (Liliweri, 1991 : 37-39) 

Sifat yang melekat pada komunikator dari komunikasi adalah bersifat melembaga, yayasan, atau organisasi. Oleh karena itu pesan yang disampaikan merupakan hasil rembukan serta kebijaksanaan organisasi penerbitnya. Sifat yang melekat pada komunikasi massa, isinya universal tentang peristiwa dimuka bumi dan segala sesuatu yang patut diketahui khalayak.

Sebelum menggunakan komunikasi massa, minimal harus mengetahui karakteristik komunikasi massa. Menurut Onong, karakteristik komunikasi massa adalah : 
1. Komunikasi massa bersifat umum
2. Komunikasi bersifat heterogen
3. Media massa menimbulkan keserempakan
4. Hubungan komunikator bersifat non pribadi. (Effendy, 1993 : 63-64)
Masih menurut Onong dalam buku “Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek”, bahwa ciri komunikasi massa dibagi menjadi lima bagian, yaitu : 

1. Komunikasi massa berlangsung searah

2. Komunikator komunikasi bersifat melembaga

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan

5. Komunikasi massa bersifat heterogen. (Effendy, 1992 : 22-25)

2.2.3 Fungsi Komunikasi Massa
Komunikasi massa harus diakui sebagai lembaga masyarakat yang dapat menjalankan berbagai fungsi. Dalam fungsi komunikasi massa banyak yang mengeluarkan pendapat, diantaranya : 

Harold D. Laswell, mengemukakan tiga fungsi komunikasi massa, yaitu : 

a. Pengamatan terhadap lingkungan (the surveillance of the environment), penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai-nilai masyarakat dan bagian-bagian unsur di dalamnya.
b. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menghadapi lingkungan (cilation on the components of society in making a to response to the environment).
c. Penyebaran warisan sosial (transmition of the social inheritance). (Effendy, 1992 : 27)
Sementara dalam buku “Memahami Pesan Komunikasi Massa dalam Masyarakat”, Alo Liliweri mengatakan, peranan media massa sebagai berikut :

Secara ringkas berbagai kepustakaan telah menyebutkan bahwa fungsi media sebenarnya mencakup pemberian informasi, penyusunan agenda kehidupan khalayak setiap hari, menghubungkan anggota masyarakat yang satu dengan yang lainnya, mendidik khalayak ke arah lebih baik (mungkin pula ke arah negatif), membujuk khalayak untuk melakukan sesuatu, memberikan penghiburan, menerangkan sesuatu kepada khalayak. (Liliweri, 1991 : 44)
Fungsi-fungsi media massa yang dikemukakan Alo Liliweri merupakan sebagian dari fungsi komunikasi massa. Karena dalam proses penyampaian pesan kepada khalayak, komunikasi massa akan menggunakan media massa.

2.3 Tinjauan Tentang Pers
2.3.1 Pengertian Pers
Pada dasarnya pers mempunyai dua pengertian, yaitu dalam arti sempit dan pers dalam arti luas. Berhubungan dengan pengertian pers, pakar hukum dan pers JTC Simirangkir dalam buku “Hukum dan Kebebasan Pers” megemukakan, “Pers dalam arti sempit, hanya sebatas pada surat kabar harian, mingguan, dan majalah. Pers dalam arti luas, selain surat kabar, majalah, dan majalah mingguan, juga mencakup radio, TV, dan film”. (Widodo, 1997 : 6) 
Dalam eksistensinya pers sangat dipengaruhi oleh falsafah negara yang bersangkutan. Karena itu, para pakar menggolongkan pers menjadi empat teori pers. Pakar tersebut antara lain : FS. Siebert, T. Peterson, dan Wilbur Schramm dalam buku berjudul “Four Theories of the Press” yang menyatakan, 

Pers di dunia untuk sekarang dikategorikan menjadi empat, yaitu : 

1. Authotarian Press 

2. Libertarian Press

3. Sosial Responsibility Press

4. Soviet Communist Press (Effendy, 1992 : 116) 

Sistem pers yang dikemukakan para pakar tersebut hanya berlaku di negara-negara Eropa, Amerika, serta beberapa negara lain di dunia, namun tidak berlaku untuk pers Indonesia. Menurut wartawan senior Indonesia, Wonohito dalam bukunya berjudul “Teknik Jurnalistik dalam Sistem Pers Pancasila” mengemukakan :
Sesungguhnya pers tidak dapat diangkat dan ditinjau lepas dari struktur kemasyarakatannya. Membayangkan bahwa pers lepas dari konteks sosiologis salah besar. Sama kelirunya apabila kita tidak melihat sosiologis determination, suratan sosiologis yang berlaku terhadap tiap-tiap lembaga kemasyarakatan. Karena itu, struktur sosial politik menentukan corak, sepak terjang serta tujuan yang hendak dicapai oleh pers. Dan, karena struktur sospol dilandasi pandangan hidup yang dianut oleh suatu masyarakat. Pers juga dilandasi atas dan mencerminkan falsafah kemasyarakatan. (Effendy, 1993 : 111)
Dari uraian tersebut, sudah mencakup pengertian, ciri, dan fungsi Pers Pancasila. Ini mencerminkan apa yang harus diketahui dan yang harus dilaksanakan oleh wartawan dalam menjalankan profesi jurnalisme, sesuai dengan sistem pers yang dianut.
2.3.2 Fungsi Pers

Pers sebagai sarana yang menyiarkan produk jurnalistik dan pers dalam arti sempit adalah surat kabar. Untuk itu fungsi pers adalah fungsi surat kabar. Dengan itu menandakan bahwa surat kabar adalah bagian dari pers. Onong dalam bukunya berjudul “Dimensi-Dimensi Komunikasi” mengemukakan, 
Fungsi pers secara umum, yaitu :

a. Fungsi menyiarkan informasi

b. Fungsi mendidik

c. Fungsi menghibur

d. Fungsi mempengaruhi (Effendy, 1986 : 122-123)

Fungsi menyiarkan informasi adalah fungsi utama dan pertama suatu surat kabar. Khalayak akan membutuhkan informasi yang ada dalam surat kabar, dengan maksud untuk mengetahui apa yang terjadi di masyarakat atau alam sekitar dimanapun dan informasi apapun. Biasanya hal ini termuat dalam sebuah berita yang disajikan surat kabar. 

Fungsi mendidik merupakan fungsi surat kabar yang kedua. Pers pada masa sekarang bukan hanya menyiarkan informasi aktual saja, tapi mempunyai sifat mendidik. Namun bukan secara langsung tetapi melalui tulisan yang dimuat yang dimuat surat kabar mengenai pengetahuan, diharapkan menjadi sarana pendidikan kepada massa. Biasanya tercakup dalam artikel, essai, dan tajuk rencana.
Hal-hal yang mengandung hiburan, dimaksudkan untuk mengimbangi berita-berita yang berat, seperti berita politik, ekonomi, kriminal. Dalam bentuknya tulisan hiburan berupa cerita pendek, human interest, karikatur, atau lainnya. Sehingga pembaca merasa terhibur setelah membaca surat kabar.

Fungsi ke empat pers adalah mempengaruhi. Fungsi ini tidak kalah pentingnya dengan tiga fungsi lain. Karena dalam pelaksanaannya, pers mempengaruhi khalayak dengan menggunakan kebebasan pers yang diatur dalam pasal 28F UUD Negara RI Tahun 1945. Melalui fungsi ini pers ditakuti semua kalangan karena pers berkaitan dengan masalah mempengaruhi, sehingga pers dapat melakukan kontrol sosial secara nyata. Hal itu secara implisit dapat dilihat dalam berita, tapi secara eksplisit terdapat dalam tulisan artikel dan tajuk rencana.
2.4 Tinjauan Tentang Surat Kabar

2.4.1 Pengertian Surat Kabar

Surat kabar merupakan media cetak yang tergolong populer di kalangan masyarakat, terutama menengah ke bawah. Dalam kamus komunikasi, surat kabar diartikan sebagai “Lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan memiliki ciri : terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa atau aktual, mengenai apa saja di seluruh dunia, mengandung nilai untuk diketahui khalayak pembaca”. (Effendy, 1989 : 241)

Surat kabar terbit berdasarkan urutan waktu yang sesuai dengan sifat penerbitan, karena waktu terbit surat kabar akan menggolongkan surat kabar kepada jenis harian atau mingguan. Kemudian bersifat umum, yakni surat kabar ditujukan kepada umum atau khalayak pembaca yang luas, bukan kepada khalayak khusus. Isinya memuat berbagai aspek kehidupan manusia dan semua yang ada di muka bumi.

2.4.2 Ciri dan Sifat Surat Kabar

Dalam kegiatannya surat kabar harus mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Publisitas 

2. Periodisitas

3. Universalitas

4. Aktualitas (Effendy, 1993 : 92-93)

Ciri pers pertama adalah publisitas. Artinya surat kabar harus dipublikasikan kepada khalayak, yang heterogen dan bukan kepada kelompok. Dengan ciri publisitas ini, meskipun ciri fisiknya sama dengan surat kabar, tetapi diperuntukan bagi kelompok maka itu tidak dapat dikategorikan surat kabar. Banyak organisasi yang membuat penerbitan, namun penerbitan tersebut dipublikasikan kepada sasaran khusus. Meski pembeliannya dapat dilakukan dengan eceran, tetapi tidak dapat disebut surat kabar. 

Kedua, periodisitas artinya penerbitan surat kabar harus teratur berdasarkan waktu terbit dari surat kabar itu sendiri. Banyak hasil penerbitan yang disebarkan kepada umum tetapi hanya sekali terbit, maka tidak dapat dikategorikan surat kabar. Salah satu contoh yakni buku, buku merupakan hasil dari sebuah penerbitan namun terbit hanya satu kali atau akan terbit dalam jangka waktu yang lama, bahkan terkadang tidak akan pernah terbit lagi. Maka buku tidak dapat dikatakan surat kabar.

Ketiga, universalitas artinya isi surat kabar harus universal, tidak memuat hal-hal yang bersifat khusus. Isinya mencakup apa yang ada di muka bumi serta dimanapun datangnya. Selain itu harus mencakup seluruh bidang kehidupan manusia, karena ada juga penerbitan yang membahas mengenai  masalah-masalah atau bidang khusus, seperti komputer, remaja, dan lain-lainnya.

Ciri yang keempat adalah aktualitas, biasanya berkaitan dengan peristiwa yang diangkat surat kabar. Semakin sering surat kabar menyajikan suatu peristiwa, maka semakin besar nilai aktualitasnya. Tapi ada pula aktualitas kedua, yaitu berita sudah diterbitkan media lain, namun masih dianggap aktual karena pengungkapan dengan sudut pandang berbeda.

Sementara sifat yang dimiliki surat kabar adalah :

1. Terekam

2. Menimbulkan perangkat mental secara aktif

3. Pesan menyangkut kebutuhan komunikan (Effendy, 1992 : 155-156)

Hal ini berhubungan dengan kelemahan dan kelebihan surat kabar. Pertama, terekam maksudnya berita-berita dapat dibaca ulang dan dikaji ulang, sehingga dapat didokumentasikan. Kedua, menimbulkan perangkat mental secara aktif artinya pembaca dituntut untuk membaca secara aktif, karena sifat dari surat kabar berita-beritanya ditulis dalam huruf pasif. Ketiga, pesan menyangkut kebutuhan komunikan, maksudnya pesan mencakup kebutuhan pembaca, dalam hal ini komunikator atau wartawan harus memperhitungkan pesan yang diberikan kepada khalayak.   

2.5 Objektivitas Penulisan Berita
2.5.1 Pengertian Objektivitas
Menurut Muhammad Ngafenan, objektivitas adalah “Menceritakan keadaan yang sebenarnya, menuliskan berita berdasarkan kenyataan sesungguhnya dan tidak dibumbui oleh pendapat pribadi”. (Ngafenan, 1991 : 81) 

Kemudian Dja’far Assegaff mengatakan, objektivitas adalah “Menceritakan keadaan sebenar-benarnya dan bagaimana kejadian yang dituliskan itu berlangsung”. (Assegaff, 1990 : 130)

Berdasarkan pendapat tersebut, menyatakan bahwa penulisan berita di surat kabar harus mengacu kepada prinsip objektivitas. Dengan demikian suatu berita yang ditulis wartawan surat kabar harus menceritakan suatu keadaan dengan sebenarnya dan menjelaskan bagaimana suatu kejadian berlangsung sebagaimana adanya.

Dua pendapat di atas, didukung pula oleh Kurniawan Junaedhi. Dia menjelaskan bahwa objektivitas adalah “Melaporkan keadaan senyatanya, apa adanya, tanpa dipengaruhi pendapat dan analisis pribadi. Lepas dari rasa perseorangan, tidak memihak, tidak miring sebelah. Hanya berhubungan dengan objeknya”. (Junaedhi, 1991 : 182)

Mengenai objektivitas pemberitaan, Feliza dalam buku “Tanya Jawab Pers” mengemukakan :

Tidak mencari keuntungan sama sekali, dimana wartawan berkewajiban untuk dapat menyiarkan berita kepada khalayak secara terus terang sepenuhnya, dengan tidak mempertimbangkan suatu kepentingan pihak manapun juga. Jadi wartawan harus menyebutkan dua kenyataan (dari dua pihak yang saling berlawanan) secara berdampingan di dalam berita dengan tidak memberikan kesimpulan sendiri. (Feliza, 1982 : 17)  
Sejumlah pendapat di atas menandakan bahwa objektivitas sangatlah penting untuk diterapkan oleh semua wartawan dalam menulis berita, termasuk berita kriminal. Wartawan wajib menyiarkan berita kepada masyarakat secara jujur, tidak boleh memihak, harus melakukan “cross check” dari dua pihak yang saling bertentangan atau terkait dalam suatu kejadian dengan tidak memberikan kesimpulan sendiri.
Sedangkan objektivitas suatu berita menurut J.B Wahyudi adalah sebagai berikut :

Seorang wartawan harus memahami benar-benar arti dari kata fakta, interpretasi dan opini. Karena wartawan hanya dibenarkan menyajikan fakta dan interpretasi ke dalam naskah berita yang dibuatnya, dan sama sekali tidak dibenarkan memasukan opini pribadi wartawan guna menjaga kemurnian berita yang dibuat.
Namun demikian, wartawan boleh memasukan opini orang lain ke dalam naskahnya dengan menyebutkan sumber atau pemberi opini tersebut. (Wahyudi, 1991 : 141)

Dari pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa wartawan hanya dibenarkan menyajikan fakta dan interpretasi ke dalam naskah berita yang dibuatnya dan tidak bisa memasukan opini pribadi guna menjaga kemurnian berita. Untuk opini orang lain, wartawan harus menyebutkan sumber atau pemberi opini tersebut. Dengan kata lain, identitas sumber berita harus dicantumkan pada naskah berita dengan jelas, baik sumber yang mau disebutkan jatidirinya maupun yang menolak.

Adapun mengenai sumber berita, Kurniawan Junaedhi mengemukakan pendapat sebagai berikut :

Orang atau lembaga yang memberi informasi mengenai bahan penulisan berita...................Dibagi ke dalam dua golongan ; mereka yang mau disebutkan identitasnya dan yang menolak disebut jati dirinya......................Sehingga dalam penyajiannya cukup dituliskan kalimat, “menurut sumber berita layak dipercaya” atau kalimat lainnya.................(Junaedhi, 1991 : 252-253) 
2.5.2 Prinsip Objektivitas
Mengenai prinsip objektivitas menurut J. Westersthal, sebagaimana dikutip Denis McQuail ditampilkan dalam skema berikut : 
Gambar 2.1
Skema Prinsip Objektivitas
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Sumber : J. Westersthal, sebagaimana dikutip Denis McQuail
Prinsip objektivitas pada skema tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
Pada prinsip kefaktualan lebih dikaitkan dengan bentuk penyajian laporan tentang peristiwa atau pernyataan yang dapat dicek kebenarannya pada sumber dan disajikan tanpa komentar. Impartialitas dihubungkan dengan sikap netral wartawan (reporter), suatu sikap yang menjauhkan setiap penilaian pribadi (personal) dan subjektif demi pencapaian sasaran yang diinginkan. Kefaktualan ditentukan oleh beberapa kriteria “kebenaran”, antara lain ; keutuhan laporan, ketepatan yang ditopang oleh pertimbangan independen, dan tidak adanya keinginan untuk menyalah arahkan atau menekan. Semua itu menunjang kualitas informasi”. (McQuail, 1994 : 130)
Dari pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa objektivitas berita harus mengandung dua dimensi, yaitu kefaktualan (factuality) dan impartialitas (impartiality). Dimensi kefaktualan terdiri dari dua subdimensi, yakni kebenaran dan relevansi. Impartialitas (impartiality) memiliki dua subdimensi, yakni netralitas dan keseimbangan (balanced).

Kefaktualan lebih berhubungan dengan teknik penyajian laporan tentang peristiwa atau suatu pernyataan yang dapat dicek kebenarannya pada nara sumber atau sumber berita dan disajikan tanpa komentar. Impartialitas dihubungkan dengan sikap netral seorang wartawan dalam menyajikan informasi atau berita. Dan agar sebuah informasi dapat dikategorikan berkualitas bila ditunjang oleh keutuhan laporan, ketepatan yang didukung pertimbangan independen tanpa campur tangan salah satu pihak, dan tidak mempunyai keinginan untuk menyalah arahkan atau salah satu pihak.

a. Subdimensi kebenaran, yaitu sebagaimana adanya atau sesuai dengan kejadian sebenarnya, berdasarkan fakta dan dapat dicek kebenarannya pada sumber yang disajikan. Kebenaran diukur dengan menggunakan indikator ada tidaknya check and recheck dan factualness. Maksudnya berita bersumber dari fakta apa adanya, baik berupa fakta pendapat maupun fakta peristiwa.
b. Subdimensi relevansi, yaitu proses seleksi yang dilaksanakan menurut prinsip kegunaan yang jelas, bagi calon penerima dan masyarakat. Relevansi dilakukan melalui penerapan standar jurnalistik atau pemenuhan terhadap nilai berita (news worthiness), yang meliputi :

· Signifikansi (penting), yaitu peristiwa yang berkemungkinan    mempengaruhi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang mempunyai akibat terhadap kehidupan pembaca. Sehingga, kejadian tersebut dianggap penting oleh pembacanya.

· Magnitude (besar), yaitu kejadian yang menyangkut angka-angka berarti bagi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang berakibat bisa dijumlahkan dan angka yang menarik bagi pembaca.

· Prominance (tenar), yaitu menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal pembaca, seperti orang atau benda.

· Timeliness (waktu), yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi atau baru dikemukakan.

· Proximity (kedekatan), yaitu kejadian yang dekat dengan pembaca, kedekatan bisa secara geografis maupun emosional (psikografis). (Siregar, 1994 : 82)
c. Subdimensi keseimbangan, yaitu diukur dengan equal or proportional acces, yakni pemberian akses dan kesempatan yang sama (sekurang-kurangnya proporsional) terhadap pelaku-pelaku penting dalam peristiwa yang diberitakan. Hal itu tercermin dengan ada atau tidaknya cover both side (keterangan dua sisi), maksudnya semua nara sumber yang terlibat dalam suatu peristiwa harus dilibatkan dan diminta keterangannya. Juga even handed evaluation, yakni penyajian penilaian negatif dan positif berimbang terhadap pihak yang diberitakan atau mengandung nilai imbang.
d. Subdimensi netralitas, yaitu sikap tidak memihak yang ditujukan wartawan dan menjauhkan setiap penilaian pribadi, prasangka, dan subjektivitas demi pencapaian sasaran yang diinginkan dengan memojokan pihak lainnya.

Dalam hal ini, netralitas diukur menggunakan indikator non-evaluatif, yaitu ada atau tidak pencampuran fakta dengan opini oleh wartawan, dan non-sensasional (kesesuaian judul dengan isi, serta dramatisasi), yakni fakta yang diperoleh dan ditulis adalah yang sebenarnya terjadi, tidak dikecilkan atau dibesar-besarkan oleh penggunaan bahasa bombastis dan hiperbol. 

Selanjutnya untuk mempertegas tentang pentingnya prinsip objektivitas dalam menulis berita, Denis McQuail mengatakan :

“Objektivitas memiliki fungsi yang tidak boleh dianggap remeh, terutama dalam kaitannya dengan kualitas informasi. Objektivitas pada umumnya berkaitan dengan berita dan informasi, sedangkan keanekaragaman berkaitan dengan segenap bentuk keluaran (out put) media...............Makna prinsip objektivitas berasal dari berbagai fungsi”. (Mc. Quail, 1991 : 129)
Bila pendapat yang dikemukakan Denis McQuail dikaitkan dengan penelitian, menyatakan bahwa objektivitas memang berhubungan dengan berita dan informasi. Sedangkan dalam penelitian ini yang dimaksud berita dan informasi adalah berita-berita kriminal yang disajikan pada halaman utama Harian Umum Galamedia. Mengenai objektivitas suatu berita dalam media (surat kabar), sumber tersebut adalah disiplin profesi yang dituntut oleh wartawan sendiri.
Keobjektifan berita dalam surat kabar selalu berkaitan dengan kedisiplinan dalam menuliskan berita. Disiplin profesi berkaitan dengan objektivitas suatu berita, yakni mengenai ada tidaknya pendapat (opini) wartawan yang dibaurkan dengan fakta dalam penulisan beritanya. Selain itu, untuk mendukung keobjektifan suatu berita dapat dilihat dari gaya bahasa dan penyusunan kalimat yang dipergunakan dalam pemberitaan, karena bahasa merupakan cerminan pikiran penulis.
Dalam jurnalistik, bahasa yang digunakan adalah bahasa yang lugas, yakni bahasa langsung kepada sasaran makna sebagaimana dimaksud wartawannya. Dengan kata lain, objektif dalam berita adalah bersih dari opini penulis yang dimasukan kedalam naskah berita. Opini tersebut berupa kesimpulan atau dugaan wartawan sendiri terhadap suatu kejadian.

Kemudian berita ditulis apa adanya, berdasarkan fakta sebenarnya tanpa dilebih-lebihkan wartawan penulisnya. Hal itu dapat dilihat pada unsur relevansi suatu fakta dengan penulisan berita, dan dari pemakaian kata serta penyusunan kalimat. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa makna prinsip objektivitas berasal dari berbagai fungsi memang benar adanya. Karena keobjektifan suatu berita termasuk berita kriminal yang penulis teliti didukung oleh berbagai aspek, diantaranya pemakaian kata dan pengolahan fakta untuk menjadi sebuah berita berkualitas.

Menurut Dan Nimmo ada sejumlah cara yang perlu dilakukan wartawan agar suatu berita bersifat objektif, salah satunya dengan penyajian kemungkinan yang bertentangan. Dalam penyajian yang sulit diungkapkan faktanya, reporter dapat mempertahankan objektivitas dengan menyajikan laporan yang bertentangan. (Nimmo, 1989 : 255-256) 
Masih berhubungan dengan objektivitas berita, menurut Nimmo ada dua persyaratan utam untuk mencapainya. Pertama adalah depersonalisasi, yakni menuntut reporter untuk tidak melibatkan ideologinya ke dalam pemahaman tentang berita atau penilaian-penilaian yang berkaitan dengan substansi berita. Kedua adalah aspek keseimbangan untuk mencapai posisi netral. Disini reporter menyajikan semua sisi pandangan dalam suatu konflik dan memberikan perhatian yang sama kepada pihak-pihak yang terlibat dalam situasi konflik. (Nimmo, 1980 : 30)

Senada dengan Nimmo, Robert Entman mengatakan, secara teoritik objektivitas membatasi wartawan untuk melukiskan realitas menurut kepentingan pribadi, serta mencegah media mempengaruhi masyarakat dengan berita yang merupakan hasil manipulasi fakta. Dampak atau pengaruh setiap berita harus terlahir dari fakta yang digambarkan, dan bukan dari pilihan jurnalis yang dimasukan dalam penulisan berita. (Entman, 1989 : 31)
Untuk pencapaian objektivitas berita, seperti dikatakan John C. Merril dan Everett E. Denis, dapat dicapai melalui tiga cara. Pertama, pemisahan fakta dari pendapat ; kedua, menyajikan pandangan terhadap berita tanpa disertai dimensi emosional ;  ketiga, berusaha jujur dan seimbang, memberikan kesempatan kepada seluruh pihak untuk menjawab dengan cara memberi banyak informasi pada khalayak. (Merril & Denis, 1984 : 111)

Mereduksi pernyataan-pernyataan yang telah dikemukakan, terlihat betapa sulitnya membayangkan sebuah berita dapat objektif terhadap semua pihak dan fakta-fakta yang ada, namun objektivitas tetap perlu dijadikan tolak ukur utama dalam menulis berita. Semuanya itu kembali kepada kemauan individu wartawan dalam melaksanakan profesi jurnalismenya. Karena walau bagaimanan pun, prinsip utama dalam jurlanisme adalah objektivitas.

Dalam konteks penulisan berita kriminal, pembaca dapat menangkap dan memilih makna berita yang dibutuhkan dan sesuai dengan kepentingannya. Tentunya khalayak pembaca memiliki “skema interprestasi” sendiri yang bisa menjadi tak searah dengan frame yang dibangun surat kabar. Semuanya kembali kepada “kepintaran” khalayak pembaca.

2.6 Tinjauan Tentang Berita Kriminal
2.6.1 Pengertian Berita Kriminal
Berbagai pengertian berita telah dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya : Dekan Fakultas Jurnalistik di Amerika, Universitas Missori, Earl English dan Clarena Hach dalam bukunya “Scholastic Journalism” mengatakan “Memberi batasan atau definisi berita adalah sukar, karena berita mencakup banyak faktor-faktor variabel” (Assegaff, 1982 : 21) 
Faktor yang terdapat dalam berita adalah pengertian dan nilai berita. Maksudnya yang lebih penting bukan pengertian suatu berita, tapi bagi wartawan yang lebih penting adalah kepandaian menilai suatu berita.

Kesukaran yang dikemukakan oleh Earl English dan C.Hach itu didukung pernyataan Irving R. Dan Marton Y dalam buku “The Art of Writing Made Simple” mengemukakan “Berita lebih mudah dikenali atau diketahui, daripada diberikan batasannya. Seorang wartawan akan lebih mudah menunjukan mana yang berita daripada merumuskan apa berita itu”. (Assegaff, 1982 : 22)
Tetapi betapapun sulitnya menemukan batasan berita, bagi para pakar harus tetap menemukannya kendati dalam berbagai kekurangan. Hal itu terbukti dengan munculnya beberapa pernyataan berbagai ahli, diantaranya :

Dean M.L. Spencer, dalam bukunya “News Writing” : Berita dapatlah dibataskan (definisikan) sebagai suatu kenyataan atau ide yang benar yang menarik perhatian sebagian besar pembaca”.

Dr. Willard C. Bleyer, dalam bukunya “Newspaper Writing and Editing”. “Berita adalah sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar, karena ia menarik perhatian atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar atau karena ia dapat menarik pembaca-pembaca tersebut”.
William S. Maulsby, dalam bukunya “Getting The News” berita dapat didefinisikan sebagai suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti yang penting atau baru terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat berita tersebut”.
Eric C. Hepwood, Redaktur Cleveland Plain Daler ; berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting, yang dapat menarik perhatian umum”. (Assegaff, 1982 : 23-24)

Dari keempat pendapat yang dikemukakan di atas, terdapat kesamaan bahwa berita harus mengandung hal-hal yang menarik perhatian pembaca dan termasa.

Selanjutnya definisi berita dikemukakan Kridalaksana. Menurutnya, berita adalah :

1. Fakta atau gagasan yang dapat menarik perhatian orang banyak dan yang tepat waktunya untuk disiarkan ; 2. Pernyataan yang bertujuan memberitahukan ; 3. Laporan tentang peristiwa atau pendapat yang disiarkan untuk diketahui umum. (Kridalaksana, 1984 : 20)

Kelengkapan dari suatu berita dapat membedakan kaitan definisi dengan unsur berita. Berita menurut arti teknis jurnalistik adalah :

Laporan tentang fakta atau ide termasa, yang dipilih staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang menarik perhatian pembaca entah karena ia luar biasa, entah karena pentingnya atau akibatnya, entah pula karena ia mencakup segi-segi human interst, seperti humor, emosi, dan ketegangan. (Assegaff, 1982 : 24)

Definisi ini sudah menyangkut teknis dari penyiaran berita, yang dilakukan oleh redaksi atau komunikator dalam surat kabar. Selain itu, berita mengandung unsur humor, ini berarti bahwa berita yang disajikan dalam surat kabar tidak saja mengandung unsur hard news.

Melihat konsep berita yang dikemukakan beberapa ahli di atas, menjelaskan isinya merupakan keseluruhan fakta atau ide yang ada di muka bumi. Termasuk di dalamnya masalah-masalah kriminal. Berita kriminal menurut Onong Uchjana, dalam “Kamus Komunikasi” adalah “Berita kriminal adalah berita yang disiarkan media massa mengenai peristiwa yang menyangkut kejahatan”. (Effendy, 1989 : 80)

Adapun mengenai pengertian kriminal, dijelaskan Anton M. Moeliono dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” adalah “Kejahatan (pelanggaran hukum) yang dapat dihukum menurut undang-undang pidana”. (Moeliono, 1989 : 465)

Dja’far Assegaff, mengistilahkan kriminal menjadi kriminil. Menurutnya “Berita kriminil adalah berita atau laporan mengenai kejahatan yang diperoleh dari pihak kepolisian”. (Assegaff, 1982 : 111)

Dari pendapat di atas bahwa penggunaan kata kepolisian sebenarnya menyempitkan sumber berita, karena pencarian berita kriminal tidak hanya bersumber dari kepolisian. Tapi bisa juga dari para saksi mata atau orang yang melakukan kejahatan dan orang yang menjadi korban kejahatan.

Berikutnya Richard Ericson mengemukakan, berita kriminal berbeda dengan berita lain seperti berita politik, berita ekonomi, berita olahraga, dan lainnya. Perbedaan utama terletak pada bahan bakunya, bahan baku penulisan berita kriminal adalah realitas sosial yang melanggar hukum. Contohnya, berita pelecehan dan kekerasan seksual, merupakan salah satu jenis berita kriminal. (Abrar, 1997 : 44)

Perbedaan lainnya adalah menyangkut proses peliputan dan penulisan berita. Peliputan dan penulisan berita kriminal sepatutnya mengacu kepada model profesional. Berita model profesional adalah berita yang dihasilkan wartawan melalui keterampilan jurnalis yang tinggi dengan memadukan unsur benar, penting, dan bermanfaat bagi pembaca. (Abrar, 1997 : 25)

Berita kriminal, seperti ditulis Harimurti Kridalaksana adalah “berita atau laporan mengenai kejahatan”. (Kridalaksana, 1984 : 21). Sedangkan pada Kamus Jurnalistik karangan Mohamad Ngefanan, berita kriminal diartikan sebagai berita mengenai kejahatan, tindakan-tindakan kriminal. (Ngafenan, 1991 : 16)

Menurut Riyati Irawan dan Teguh Meinanda “syarat-syarat suatu berita adalah cepat, lengkap, tertib, objektif, dan baik susunannya”. (Irawan & Teguh, 1980 : 13). Mengacu kepada pengertian tersebut, maka penulisan berita kriminal pada surat kabar harus memenuhi syarat berita, salah satunya adalah berita ditulis secara objektif. Hal itu sesuai dengan maksud dari penelitian ini, yakni mengenai objektivitas penulisan berita kriminal di halaman utama HU Galamedia.

Sejumlah pendapat mengenai pengertian berita kriminal yang telah dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa batasan-batasan tersebut terlalu sederhana, karena hanya menyebutkan berita kriminal sebagai berita mengenai tindak kejahatan, tapi tidak menyebutkan jenis kejahatan apa saja yang terkandung dalam beritanya.  
2.6.2 Penggolongan Berita Kriminal
Mengenai penggolongan berita kejahatan atau kriminal, Dja’far Assegaff mengatakan “yang termasuk dalam berita-berita kejahatan adalah pembunuhan, penodongan, pencopetan, perampokan, pencurian, perkosaan, dan lainnya yang melanggar undang-undang negara”. (Assegaff, 1982 : 44)

Sedangkan menurut Wirjono Projodikoro, kejahatan-kejahatan yang diatur KUHP (Kitab Umum Hukum Pidana) Indonesia, antara lain :
1. Pencurian, tindak pidana ini oleh pasal 362 KUHP dirumuskan sebagai berikut : Mengambil barang, seluruhnya atau sebagian milik orang dengan tujuan memilikinya secara melanggar hukum.

2. Pemerasan, tindak pidana pemerasan (affersing) dimuat dalam pasal 368 KUHP dan dirumuskan sebagai berikut : Dengan maksud menguntungkan dirinya atau orang lain dengan melanggar hukum, memaksa dengan kekerasan supaya orang lain memberikan sesuatu barang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang itu, orang ketiga, atau supaya orang yang menghutang menghapus utang piutangnya.
3. Pembunuhan, pembunuhan oleh pasal 338 KUHP dirumuskan sebagai “dengan sengaja menghilangkan nyawa orang”, yang diancam dengan maksimum hukuman lima belas tahun penjara.

Perbuatan ini dapat terwujud macam-macam, dapat berupa penembakan dengan senjata api, menikam dengan pisau, memukul dengan sepotong besi, mencekik leher dengan tangan, dengan memberi racun dalam makanan, atau lainnya.

4. Penganiayaan, pasal 351 KUHP hanya mengatakan, bahwa penganiayaan dihukum dengan penjara selama-lamanya dua tahun delapan bulan denda sebanyak-banyaknya tiga ratus ribu rupiah. Dalam rancangan undang-undang pemerintah Hindia Belanda ditemukan rumusan “dengan sengaja mengakibatkan rasa sakit dalam tubuh orang lain, dan merugikan kesehatan orang lain”.
5. Perkosaan (Verkrachting), dalam kualifikasi verkrachting yang tercantum pada pasal 285 KUHP dirumuskan suatu tindak pidana berupa : dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seseorang perempuan untuk bersetubuh, dengan dia diluar perkawinan, dengan ancaman hukuman dua belas tahun penjara. (Prodjodikoro, 1986 : 14)

Dari penjelasan tersebut tidak ditemukan pengertian tentang kejahatan pencopetan, penodongan, dan perampokan. Menurut Anton M. Moeliono pengertian pencopetan adalah “Perbuatan, proses, cara mencopet”. Sedangkan definisi mencopet adalah “ mencuri (barang yang sedang dipakai, uang dalam saku, barang yang dikedaikan, dan lainnya) dengan cepat dan tangkas”. (Moeliono, 1990 : 173)

Kemudian arti penodongan yaitu, “proses, perbuatan, cara menodong”. Sedangkan pengertian menodong ialah “mengacungkan senjata (pistol dan lainnya) untuk mengancam (merampok, merampas, dan lainnya)”. (Moeliono, 1990 : 174)

Berikutnya Antonh M. Moeliono menjelaskan pengertian perampokan, yakni “proses, cara, perbuatan merampok..........”. Sedangkan merampok diartikan : 1. mencuri paksa ; 2. merampas dengan kekerasan”. (Kridalaksana, 1984 : 724-725)

Berdasarkan beberapa definisi mengenai kriminal maka dapat diambil kesimpulan pengertian berita kriminal, yakni laporan aktual berupa fakta peristiwa dan pendapat mengenai tindakan kejahatan atau tindakan kriminal yang dilakukan seseorang atau kelompok serta melanggar aturan hukum yang telah ditetapkan. Adapun tindakan kejahatan meliputi : pencurian, pemerasan, perampokan, pembunuhan, penganiayaan, perkosaan, pencopetan, penodongan, penipuan, dan korupsi.

Jika dikaitkan dengan masalah pokok penelitian, yang dimaksud dengan berita kriminal yaitu laporan aktual berupa fakta peristiwa dan pendapat mengenai tindak kejahatan atau tindak kriminal yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok, serta melanggar aturan hukum yang telah ditetapkan. Berita-berita tersebut dimuat pada halaman utama Harian Umum Galamedia edisi bulan Desember 2006, yang mencakup berita kriminal mengenai pencurian, pemerasan, pembunuhan, penganiayaan, perampokan, perkosaan, pencopetan, penodongan, perampasan, penipuan, dan korupsi.  
2.6.3 Unsur-Unsur Berita Layak Siar
Berita yang dimuat dalam surat kabar harus memperhatikan unsur-unsur berita layak siar, agar berita yang dimuat mempunyai daya tarik pembaca untuk membacanya. Pertimbangan nilai berita biasanya dilakukan para redaktur surat kabar masing-masing, meski mempunyai pertimbangan berbeda-beda. Berkaitan dengan nilai berita, penulis mengutip pendapat Sumadiria :

Kriteria umum  nilai berita yang harus diperhatikan dengan seksama oleh para reporter dan editor media massa, yakni :

a. Keluarbiasaan (unusualness)

b. Kebaruan (newness)

c. Akibat (impact)

d. Aktual (timeliness)
e. Kedekatan (proximity)

f. Informasi (information)

g. Konflik (conflict)

h. Orang penting (prominence)

i. Ketertarikan manusiawi (human interest)

j. Kejutan (surprising)

k. Seks (sex)     (Sumadiria, 2005 : 80)

Unsur berita tersebut, pada suatu berita biasanya hanya terpenuhi sebagian. Namun jika suatu berita telah mengandung unsur-unsur diatas maka dapat dikatakan berita yang bernilai. Karena itu jika sebuah berita telah memenuhi semua unsur tersebut, maka dapat disimpulkan berita yang dibuat adalah sangat bernilai. 
2.6.4 Aspek Hukum Penyajian Berita Kriminal
Berita kejahatan atau yang dikenal dengan nama berita kriminal merupakan berita yang sering ditemukan dalam berbagai media massa. Berita ini biasanya menggunakan kata-kata sensasional, sehingga menarik perhatian pembaca. Namun dalam penyajiannya sering terjadi kontroversial terutama bagi kalangan moralis dan kriminolog.

Pers yang mempunyai fungsi penyebar informasi tentunya mempunyai alasan yang tepat dalam menyiarkan berita kriminal. Pers bukan mempromosikan kejahatan kepada massa, melainkan dengan tulisan atau disiarkannya berita kriminal diharapkan masyarakat tidak mau melakukan hal serupa dengan yang diberitakan. Kemudian melalui tulisan diharapkan dapat menanggulangi kejahatan yang kian hari makin meningkat seiring berkembangnya zaman, baik dari teknik maupun kuantitas kejahatan. Oleh karena itu berita kriminal di surat kabar sedapat mungkin harus mengedepankan prinsip objektivitas dalam menulis berita.
Menurut Dja’far Assegaff mengutip kode etik yang berlaku di redaksi surat kabar “The Richmond News Leader” yang berbunyi antara lain :

1. Berita kejahatan yang dimuat hanyalah :
a. Berita-berita kejahatan yang terjadi di kota setempat surat kabar terbit yang sifatnya menarik perhatian pembaca.

b. Berita-berita kejahatan yang bersifat nasional merupakan kejahatan yang kategori pertama, yakni pembunuhan, penculikan, dan perampokan yang melebihi 100.00 US$.

2. Kejahatan-kejahatan kecil yang terjadi di luar daerah penerbit surat kabar tidak akan diterbitkan.

3. Dalam penerbitan berita-berita kejahatan yang tidak mengenai kejahatan kategori utama, detail data dan tekniknya tidak diberitakan untuk mencegah peniruan.
4. Didalam pemberitaan, si penjahat tidak boleh diagung-agungkan agar tidak terjadi pemujaan terhadap penjahat.

5. Pemberitaan bunuh diri dari orang yang putus asa dan tidak dikenal dihindarkan sejauh mungkin, untuk menghindari peniruan dari orang lain yang juga tengah dirundung putus asa.

6. Didalam semua pemberitaan kejahatan tidak boleh dikembangkan tulisan-tulisan yang dapat menimbulkan simpati pembaca kepada penjahat. (Assegaff, 1982 : 81)

Namun pegangan bagi wartawan yang biasa meliput berita kriminal masih banyak yang dapat dijadikan acuan. Yang terpenting adalah aturan yang dipegang dalam diri si wartawan, bukan masalah aturan tertulis atau lainnya. Selain itu penerapan peraturan dalam pelaksanaannya harus benar-benar dilakukan. 
2.7 Tinjauan Tentang Halaman Utama

2.7.1 Pengertian Halaman Utama

Halaman utama atau halaman depan (front page) merupakan lembar pertama pada surat kabar yang memuat berita-berita paling penting untuk diketahui khalayak. Menurut “Kamus Istilah Jurnalistik” bahwa halaman depan adalah “halaman pertama surat kabar yang memuat berita-berita penting atau utama” (Kamus Istilah Jurnalistik, 2003 : 58).
Setiap surat kabar memiliki sudut pandang berbeda dalam menentukan berita yang paling penting dan menarik untuk ditempatkan pada halaman utama. Walau demikian berita yang ditampilkan di halaman utama merupakan berita yang memiliki nilai informasi tinggi untuk diketahui khalayak. 

Halaman utama/halaman depan pada surat kabar memiliki kekuatan untuk menarik perhatian khalayak pembaca, karena merupakan bagian terdepan pada surat kabar yang dilihat oleh pembaca. Daya tarik bisa timbul karena tata letak yang baik ataupun dari pemilihan berita-berita yang aktual.  
2.7.2 Anatomi Surat Kabar
Anatomi pada surat kabar terdiri dari beberapa bagian, yakni : 

1. Name Plate

· Berupa logotype (contoh : Kompas, Pikiran Rakyat, Jawa Pos) atau gabungan antara logotype dengan logogram (contoh : Media Indonesia, Banjarmasin Post, Surabaya Pos)

· Bentuk sederhana

· Aspek Keterbacaan (legibilitas) tinggi

· Mencerminkan karakter dari surat kabar

2. Masthead

Berisi informasi mengenai manajemen perusahaan, redaksi, percetakan, alamat perusahaan dan redaksi serta data-data yang memudahkan pembaca menghubungi redaksi (Nomer telepon, faximile dan e-mail).

3. Data Penerbitan

Menjelaskan tanggal penerbitan dan nomor edisi.

4. Flags / Nama Rubrik

Menjelaskan isi berita atau naskah setiap halaman. Untuk hari-hari tertentu atau terkait dengan momen tertentu rubrik akan dikemas secara khusus.
5. Headline / Judul Berita Utama

Kalimat yang dipilih sebagai kepala berita yang merefleksikan isi berita. Untuk berita utama dinamakan headline. Headline memberikan kontribusi terhadap konsep desain surat kabar : keseimbangan (balance), kontras (contrast), irama (rhythm), kesatuan (unity), dan harmonis (harmony). 

6. Subjudul

Judul tambahan yang biasa berisi hal-hal yang penting dari suatu berita.

7. Isi Berita

Naskah yang memuat berita suatu peristiwa.

8. Editorial

Artikel yang bermuatan analisa redaksi suatu surat kabar terhadap suatu peristiwa atau isu.
9. Foto / Ilustrasi

Bentuk-bentuk visual yang merekam suatu peristiwa atau rekaan yang berangkat dari suatu tema yang menjadi pendukung dari sebuah berita.

10. Iklan

Sarana promosi suatu produk atau jasa.
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